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POLA ASUH PEMBERIAN MAKANAN, PICKY EATER DAN 
KERAGAMAN PANGAN TERHADAP KEJADIAN  
STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS  

KAMAIPURA  KABUPATEN SIGI 

Sukmawati Paju, Niketut Kariani, Nurdiana 
Ilmu Gizi, Universitas Widya Nusantara 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Word Health Organization (WHO) dan UNICEF mengestimasikan 
prevalensi stunting di Dunia sebesar 23,3%, prevalensi stunting di Indonesia sebesar 21,5% 
dan 26,4 % di Sulawesi Tengah. Kabupaten Sigi memiliki prevalensi stunting tertinggi pada 
tahun 2022 sebesar 27,2%. Puskesmas Kamaipura menempati urutan tertinggi sebanyak 43,6% 
pada tahun 2023 di Kabupaten Sigi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan pola 
asuh pemberian makanan, picky eater dan keragaman pangan terhadap kejadian stunting di 
Wilayah kerja Puskesmas Kamaipura Kabupaten Sigi. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional 
menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita yang 
berusia 24-59 bulan sebanyak balita 219 dengan sampel berjumlah 58 balita stunting dan teknik 
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. 
Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji spearman semua 
variabel berhubungan terhadap kejadian stunting dengan nilai (p<0,05) dan berdasarkan 
analisis multivariat didapatkan variabel keragaman pangan paling berkontribusi terhadap 
kejadian stunting dengan nilai koefisien regresi paling tinggi (B=0,215). 
Simpulan: Responden sebagian besar memiliki pola asuh pemberian makanan yang tidak baik, 
picky eater dan keragaman pangan yang tidak beragam. Ada hubungan antara pola asuh 
pemberian makanan, picky eater dan keragaman pangan terhadap kejadian stunting dan 
variabel yang paling berkontribusi terhadap kejadian stunting adalah keragaman pangan. 
Saran: Bagi petugas kesehatan di Puskesmas Kamaipura lebih aktif melakukan penyuluhan, 
bagi masyarakat lebih memperhatikan asupan gizi anak dan mengikuti penyuluhan tentang gizi, 
bagi peneliti selanjutnya menambahkan karakteristik responden dan variabel lain agar lebih 
mendukung penelitian serta lebih mempersiapkan diri sebelum turun ke tempat penelitian. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini Negara Indonesia masih menghadapi beberapa masalah 

kesehatan yang menjadi fokus utama, yaitu masalah gizi dimana tingginya 

angka stunting pada balita, permasalahan ini sangat mempengaruhi kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang harus diperhatikan karena dapat 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan (Milah dan Zaqiah, 2023). 

Stunting merupakan kekurangan gizi kronis karena asupan gizi yang kurang 

dan penyakit infeksi pada anak yang mengakibatkan terhambatnya tumbuh 

kembang dengan keadaan tinggi badan dan panjang badan dibawah standar 

(Perpres RI, 2021). Stunting menggambarkan keadaan status gizi anak dimana 

nilai z-score kurang dari -2 SD (Standar Deviasi) pada pengukuran PB/U dan 

TB/U (Kemenkes RI, 2020). 

Stunting terjadi sebagai akibat kekurangan gizi pada 1000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK), masa ini merupakan masa emas dan rawan karena 

memberikan efek pada balita yang tidak dapat diperbaiki sehingga pemenuhan 

gizi harus sesuai dengan kebutuhannya (Lailiyah, 2023). Stunting terjadi saat 

anak masih berada dalam kandungan dan baru kelihatan saat anak berusia dua 

tahun dimana memiliki tinggi badan yang kurang apabila dibandingkan dengan 

anak seusianya (Wigati, Sari, dan Suwarto, 2022). Pada 1000 hari pertama 

kehidupan merupakan dasar awal yang mempengaruhi terjadinya stunting yang  

akan berkepanjangan dan terus berulang dalam siklus kehidupan (Rahayu et 

al., 2018). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) dan UNICEF 

prevalensi stunting secara global diperkirakan sebesar 22,3% pada anak 

dibawah lima tahun atau 148,1 juta orang pada tahun 2022 (WHO dan 

UNICEF, 2023). Prevalensi stunting berdasarkan hasil Survei Kesehatan  

Indonesia (SKI) tahun 2023 mencapai 21,5% di Indonesia dan 27,2% di 

Sulawesi Tengah (Kemenkes RI, 2023). Kabupaten Sigi memiliki Prevalensi 
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stunting tertinggi di Sulawesi Tengah pada tahun 2022 sebesar 36,8% dan 

menurun sebesar 26,4% pada tahun 2023 (BPS Sulteng, 2023). Dari sembilan 

belas Puskesmas yang ada di Kabupaten Sigi Puskesmas Kamaipura pada 

tahun 2023 menempati urutan pertama dengan jumlah stunting tertinggi 

sebesar 43,16% (Dinkes Sigi, 2023). 

Banyak faktor yang yang dapat menyebabkan stunting yaitu dari faktor 

anak, ibu dan keluarga. Faktor anak seperti berat badan lahir, asupan energi, 

penyakit infeksi, riwayat pemberian ASI eksklusif, keanekaragaman pangan, 

dan picky eater, sementar itu faktor dari ibu dan keluarga seperti pendidikan 

ibu, pola asuh ibu, status gizi ibu, pendapatan rumah tangga, status ekonomi 

keluarga dan pekerjaan ayah (Nugroho, Sasongko, dan Kristiawan, 2021); 

(Arianti, 2019); (Ardianti dan Sumarmi, 2023). 

Berdasarkan wawancara terhadap 5 ibu balita dan salah satu petugas gizi 

yang ada di Puskesmas Kamaipura bahwa pola asuh pemberian makanan 

dimana orang tua balita kurang memperhatikan pesan gizi seimbang pada saat 

memberikan makanan kepada anaknya mengikuti apa yang dimakan oleh 

keluarga, membiasakan anaknya jajan snack dan memberikan ancaman kepada 

anaknya ketika tidak mau makan. Selain itu perilaku picky eater pada balita 

dimana mereka suka pilih-pilih makanan sehingga orang tuanya kesulitan saat 

pemberian makanan, hal tersebut dikarenakan anak bosan terhadap menu yang 

berulang-ulang hampir setiap hari, serta kurang beragamnya makanan yang 

diberikan karena kesadaran orang tua yang tidak memberikan anaknya makan 

makanan yang beragam dengan alasan tidak mau repot mengolah berbagai 

jenis makanan 

Pola asuh pemberian makanan adalah kemampuan keluarga kepada 

anaknya dalam memberikan dukungan, perhatian dan waktu dalam 

memberikan makanan kepada anaknya (Muti’ah, Istiqamah, dan Darsono, 

2023). Berdasarkan penelitian (Syafei, Afriyani, dan Apriani, 2023) bahwa 

pola asuh pemberian makanan yang kurang baik berkontribusi sebesar 34,7% 

terhadap kejadian stunting, hal tersebut dikarenakan ibu tidak mampu  

memberikan asupan gizi sesuai dengan pesan gizi seimbang, membiasakan 

anak-anaknya ngemil makanan ringan dan minuman manis. Kesabaran 
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diperlukan saat memberi makan pada anak yang tidak mau makan, sehingga 

kreatifitas dalam menyajikan dan menyiapkan makanan sangatlah penting 

(Hayati dan Helty, 2022).  

Picky eater adalah perilaku anak dalam memilih makanan dimana 

menolak makanan atau sulit makan karena terlalu menuntut jenis makanan 

yang disukainya atau hanya jenis makanan tertentu saja (Heryanto, Amelia, dan 

Mulyati, 2023). Penelitian (Pebruanti dan Rokhaidah, 2022) bahwa sebesar 

22,7% anak yang picky eater mengalami stunting, hal tersebut dikarenakan 

sebagian besar anak sering pemilih terhadap makanan serta memiliki 

kecenderungan makanan yang disukai dan tidak disukai. (Rohmania, Lina, dan 

Novianti, 2024) juga mengatakan 65,3% anak stunting yang picky eater 

menyukai jenis makanan tertentu, menyukai jajanan, cenderung lebih memilih 

cemilan, sehari-hari mengonsumsi makanan yang sama, serta ada makanan 

yang diminta setiap hari. Jika kecenderungan anak mengalami gangguan 

makan terjadi secara terus menerus, bisa mengakibatkan terjadinya  masalah 

gizi yaitu stunting (Pebruanti dan Rokhaidah, 2022).  

Keragaman pangan adalah banyaknya kelompok pangan yang digunakan 

secara luas sebagai indikator untuk memastikan keragaman dan kecukupan gizi 

terpenuhi (Sema et al., 2021). Penelitian (Ardianti dan Sumarmi, 2023) bahwa 

sebesar 53,5% balita stunting memiliki keragaman pangan yang kurang, hal 

tersebut dikarenakan sebagian besar faktor pendapatan orang tua dan 

cenderung memiliki makanan yang disukai dan tidak disukai menjadi 

hambatan balita untuk dapat mengonsumsi makanan yang beragam. (Kusuma 

Astuti dan Sumarmi, 2020) mengatakan bahwa perbedaan keragaman pangan 

antara 44 anak stunting di daerah pedesaan dan perkotaan tidak terlalu 

beragam, hal tersebut disebabkan oleh kesadaran orang tua bahwa mereka tidak 

memberikan makanan yang beragama kepada anak-anak mereka. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti hubungan pola 

asuh pemberian makanan, picky eater dan keragaman pangan dengan kejadian 

stunting di Wilayah kerja Puskesmas Kamaipura Kabupaten Sigi. 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang tersebut,  rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana hubungan pola asuh pemberian makanan, picky eater dan 

keragaman pangan dengan kejadian stunting di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kamaipura Kabupaten Sigi ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan pola asuh pemberian makanan, picky 

eater dan keragaman pangan terhadap kejadian stunting di Wilayah kerja 

Puskesmas Kamaipura Kabupaten Sigi. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik ibu balita (usia, pendidikan, pekerjaan 

dan pendapatan) dan karakteristik anak balita (jenis kelamin, umur 

dan status gizi) pada balita stunting di Wilayah kerja Puskesmas 

Kamaipura Kabupaten Sigi. 

b. Mengidentifikasi gambaran pola asuh pemberian makanan, picky 

eater dan keragaman panga pada balita stunting di Wilayah kerja 

Puskesmas Kamaipura Kabupaten Sigi. 

c. Menganalisis hubungan pola asuh pemberian makanan terhadap 

kejadian stunting di Wilayah kerja Puskesmas Kamaipura Kabupaten 

Sigi. 

d. Menganalisis hubungan picky eater terhadap kejadian stunting di 

Wilayah kerja  Puskesmas Kamaipura Kabupaten Sigi. 

e. Menganalisis hubungan keragaman pangan terhadap kejadian stunting 

di Wilayah kerja Puskesmas kamaipura Kabupaten Sigi. 

f. Menganalisis variabel yang paling berkontribusi terhadap kejadian 

stunting di Wilayah kerja Puskesmas Kamaipura Kabupaten Sigi 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan Universitas Widya Nusantara  

Sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian 

tentang hubungan pola asuh pemberian makanan, picky eater dan 

keragaman pangan terhadap kejadian stunting. 

2. Manfaat Bagi Masyarakat 

Dapat menambah wawasan serta informasi di bidang kesehatan, 

khususnya mengenai hubungan pola asuh pemberian makanan, picky eater 

dan keragaman pangan terhadap kejadian stunting. 

3. Manfaat Bagi Institusi Tempat Penelitian 

Sebagai referensi dan tambahan informasi oleh pihak institusi  

tentang hubungan pola asuh pemberian makanan, picky eater dan 

keragaman pangan terhadap kejadian stunting. 
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